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AYUNI (50), Kepala Se-

kolah Madrasah Ibtid-

- aiyah Negeri (MIN) Bla-

ng Balee Kecamatan

Samatiga Kabupaten Aceh Bar-

at., Senin (9/7) lalu terlihat

murung. Karena tiga ruang

kelas yang ada di sekolahnya

tak kunjung selesai. Padahal,

dia mengharapkan tiga ruang

kelas itu dapat difungsikan

menjadi tempat belajar-menga-
jar.

Sayuni mengaku, sudah pel-
bagai cara yang dilakukanya.
Mulai, menegur pihak pekerja
bangunan hingga mengirim su-
rat ke BRR agar mempercepat
pembangunan ruang kelas. Na-
mun hasil tetap nihil. Dia men-
gaku awalnya senang mendap-
atkan bantuan pembangunan
ruang kelas. Pemberinya Badan
Rehabilitasi dan Rekonstruksi
(BRR) Aceh-Nias. MIN Blang
Balee sendiri memiliki 200
siswa .dan terbagi dalam 6

tingkat kelas. Dengan bantu- _

an itu, Sayuni membayangkan

aktifitas sekolah dibawah ken-

dalinya akan cepat pulih, se-
perti sebelum datangnya mu-
sibah tsunami tiga tahun
silam.
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Namun sayang, harapan be-
sar itu sirna begitu saja. Hingga
bangunan tiga ruang kelas terse-
but tidak terpakai lantaran be-
lum selesai proses pembangu-
nannya. “Saya tidak habis pikir,
mengapa BRR memberi bantu-

an selengah-setengah.Jika ingin
membangun ya sampai selesai,
kan bisa digunakan,” keluh Ke-
pala Sekolah

Kepala MIN Blang Balee ini

mengatakan, tidak hanya tiga .

ruang kelas. Terdapat dua lokal

gedung sekolah MIN Blang Ba-
lee Kecamatan Samatiga, yang
juga dibangun BRR Aceh-Nias'
kondisinya nyaris roboh. Menu-
rut pengakuan beberapa tena-
ga pengajar, bangunan tersebut

tidak disertakan gorong-gorong. .

Begitu juga kedalaman fondasi
tidak sesuai bastek.

Hansil pengamatan kontri-
butor Jroh Meulaboh mengung-

- kapkan, terlihatnya bangunan

gedung MIN Blang Balee masih
sangat jauh dari Bastek. Pon-
dasi terlihat sangat dangkal.
Ironisnya, agar tidak kelihatan
dangkal, oleh pelaksana pem-
bangunan, pondasi ditimbun
tanah dari luar pondasi. “Me-
mang sebelumnya tidak tam-;

pak. Namun sekarang baru ke- -

tahuan ditutup supaya tidak
kelihatan lobang pondasinya,
bangunan ini lebih cocok un-
tuk kandang ayam,” katanya
seraya menunjuk lobang-lobang
pondasi.
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Pembangunan ruang kelas
MIN Blang Balee, Samatiga.
disesalkan Abdul Jalil Direktur
LSM GSF. Dia mengungkapkan,
BRR salah alamat dalam mem-
bangun ruang kelas MIN Blang
Balee. Dengan ungkapan sindi-
ran, dia mengungkapkan kondi-
si bangunan tersebut, lebih co-
cok mengajar mata pelajaran
teropong bulan, bintang dan
matahari. “Dan tempat ini lebih
cocok untuk persemian benih
karet atau kakao,” sindir dia.

Sayangnya. pihak sekolah
tidak mengetahui pasti siapa
kontraktor yang melakukan
pembangunan. Selama proses
pembangunan, tidak terpasang
papan proyek. Untuk menge-
tahui ini, kontributor Jroh men-
ghubungi Kepala Departemen
Agama Kabupaten Aceh Barat,
DI Nasution saat di hubungi
wartawan melalui telepon selu-
lar dalam keadaan non aktif.
Hal yang juga pada BRR per-
wakilan Aceh Barat. Beberapa
kali Jroh mendatanginya, sela-
lu tidak ada orang yang bisa
dikonfirmasi. =
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ondisi bangunan kelas MIN Blang Balee, Samatiga, Aceh Barat yang belum rampung pembangunannya. RFOTO: Azhar

Ulah kontraktor nakal BRR kembali. Kali ini menimpa sekolah MIN Blang
Balee, Samatiga, Aceh Barat. Akibatnya, tiga ruang kelas belum berfungsi.
Tidak adanya keterbukaan informasi, membuat pihak sekolah tidak bisa
mengawasi Droses nembangunan.



